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Abstract 

The type of research used in this study is a type of ecological research using a quantitative and 

descriptive approach. This research was conducted in the Pau Forest Area, Weluk Praimemang 

Village, Central Sumba Regency. The population of this study were all types of medicinal plants 

found in the Pau Forest Area. The sample in this study were medicinal plants found at each research 

station using a purposive sampling technique. Based on the results of research conducted in the 

Pau Forest of Weluk Praimemang Village, Central Sumba Regency, it can be concluded that: The 

diversity of medicinal plants in the Pau Forest of Weluk Praimemang Village, Central Sumba 

Regency, in general, can be categorized as high with a diversity index (Ĥ) = 3.526. 

Keywords: Diversity, medicinal plants, in the Pau Fores.

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki keanekaragaman flora yang sangat 

berlimpah terutama dihasilkan dari hutan yang 

memang memiliki peran sebagai gudang 

plasma nutfah (sumber genetik) dari berbagai 

jenis tumbuhan. Hutan merupakan sumber daya 

alam yang dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan manusia karena dapat 
memberikan sumbangan hasil alam yang cukup 

besar bagi negara (Lestari, 2016:123). 

Keanekaragaman yang dimiliki Indonesia 

adalah tumbuhan. Tumbuhan merupakan 

keanekaraman hayati yang menjadikan 

Indonesia memilik kekayaan alam terbesar 

urutan kedua di dunia.  

Salah satu hutan yang berada  di 

Kabupaten Sumba Tengah, Desa Weluk 

Praimemang yaitu Hutan Pau, dimana Hutan 

Pau memiliki banyak tumbuhan yang 

beranekaragam yang mampu tumbuh didalam 

hutan tersebut (Yowa, 2018:10). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan masyarakat, tumbuhan 

obat yang tumbuh di Hutan Pau dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional, karena masyarakat 

Desa Weluk Praimemang masih mengandalkan 

tumbuhan sebagai bahan pengobatan dari 

semua jenis penyakit sesuai pengalaman secara 

turun temurun dari nenek moyangnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

masyarakat di Desa Weluk Praimemang 

terdapat informasi bahwa Hutan Pau memiliki 

berbagai macam jenis tumbuhan obat. Namun, 

adanya aktivitas manusia yang dapat 

mengganggu pertumbuhan dan kelestarian 
tumbuhan, misalnya penebangan tumbuhan 

secara merata atau sembarangan sehingga dari 

tindakan tersebut dapat berdampak pada 

kelestarian tumbuhan dan juga dapat 

berpengaruh bagi makhluk hidup lain seperti 

kehilangan tempat tinggal, kurangnya sumber 

makanan bagi hewan pemakan biji-bijian. Hal 

ini sejalan yang dikatakan Rahayu  & Harada 

(2012:17) bahwa masih banyak masyarakat 

yang kurang bijaksana dalam menjaga dan 

mengelola lingkungan, serta pertambahan 

jumlah penduduk dapat mempengaruhi atau 

merusak sumber daya hayati.  

Tumbuhan obat adalah spesies tumbuhan 

yang dipercayai masyarakat memiliki khasiat 

obat dan digunakan sebagai bahan baku obat, 

sehingga dikenal sebagai pengobatan secara 
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RDi= [ni/∑ 𝒏]x100 

tradisional yang telah diwariskan oleh para 

leluhur nenek moyang secara turun temurun 

sampai pada saat sekarang masyarakat 

pedesaan atau yang jauh dari rumah sakit lebih 

mengutamakan pengobatan secara tradisional 

(Yowa, 2018:12). 

berdasarkan permasalahan di atas, maka 

perlu dilakukan penelitian untuk 

mendeskripsikan keanekaragaman tumbuhan 

obat di Hutan Pau, Desa Weluk Praimemang, 

Kabupaten Sumba Tengah. Serta mengukur 

parameter lingkungan dan beberapa indeks 

ekologi antara lain nilai kerapatan relatif, 

frekuensi relatif, indeks nilai penting, dan 

indeks keanekaragaman. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian ekologi 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dan deskriptif. Penelitian ini dilakukan di 

Kawasan Hutan Pau, Desa Weluk Praimemang, 

Kabupaten Sumba Tengah. Penelitian ini 

rencananya akan dilaksanakan pada Bulan 

Agustus 2022. Adapun populasi dari penelitian 

ini adalah semua jenis tumbuhan obat yang 

terdapat di Kawasan Hutan Pau. Sampel dalam 

penelitian ini adalah tumbuhan obat yang 

ditemukan pada setiap stasiun penelitian 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah 

pengambilan contoh berbagai fase tanaman 

yang dilakukan dengan cara pengambilan 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pengambilan sampel tumbuhan obat 

menggunakan plot dan plot yang digunakan 

yaitu plot jalur transek (Indriyanto, 2015:17). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode petak ganda yaitu membut plot 

pengamatan sistematik sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan bentuk tumbuhnya tumbuhan  

yang berkhasiat obat dengan ukuran stasiun 

sekitar 20 m x 20 m. Pengambilan tumbuhan 

obat dilakukan pada setiap stasiun dengan 

ukuran tiap plot dalam stasiun (20 m x 20 m, 10 

m x 10 m, 5 m x 5 m, 2 m x 2 m), Azwar, 

(2018:36).. 

 
Gambar 1. Desain metode petak ganda 

Keterangan: 

A. Plot pengamatan tingkat pohon 

berukuran 20 m x 20 m dengan 

diameter batang > 35 cm. 

B. Plot pengamatan tingkat tiang 

berukuran 10 m x 10 m dengan 

diameter batang berukuran 25 – 35 cm. 

C. Plot pengamatan tingkat pancang 

berukuran 5 m x 5 m dengan diameter 

batang berukuran 10 – 25 cm. 

D. Plot pengamatan tingkat semai 

berukuran 2 m x 2 m dengan diameter 

batang berukuran < 10 cm. 

E. batang berukuran < 10 cm. 

 

Indikator Ekologi 

a. Kerapatan relatif 
Kerapatan relatif (RDi) merupakan 

perbandingan antara jumlah jenis 
kerapatan jenis ke-1 dengan total 
kerapatan seluruh jenis Gunawan dkk, 
2011:22) untuk menghitung kerapatan 
relatif (RDi) menggunakan rumus. 

 

 

Keterangan: RDi : kerapatan relatif 

ni : jumlah total 

∑ : total kerapatan seluruh jenis 

b. Frekuensi relatif 

Frekuensi relatif (RFi) adalah perbandingan 

antara frekuensi jenis ke-1 dengan jumlah 

frekuensi seluruh jenis (Gunawan dkk, 
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2011:22). Untuk menghitung frekuensi relatif 

menggunakan rumus. 

 

 

 

Keterangan = RFi : frekuensi relatif ke-1 

Fi : frekuensi jenis ke-1 

∑     : jumlah total petak ganda 

c. Indeks nilai penting 

Indeks nilai penting dihitung 

berdasarkan jumlah frekuensi Relatif (FR), dan 

kegiatan relatif (KR). Untuk vegetasi pada 

tingkat semai dan tumbuhan bawah, nilai 

pentingnya hanya dihitung dengan 

menjumlahkan nilai kerapatan relatif dengan 

frekuensi relatif (Fachurl, 2007:27)  

Indeks nilai penting menggunakan rumus: 

Keterangan = RFi : frekuensi relatif ke-1 

Fi       : frekuensi jenis ke-1 

∑       : jumlah total petak ganda 

 

d. Indeks Keanekaragaman 

  Dapat digunakan untuk mengukur 

keadaan suatu ekosistem, suatu ekosistem 

dianggap stabil apabila memiliki indeks 

keanekaragaman yang tinggi. Keanekaragaman 

jenis dihitung dengan rumus keanekaragaman 

Shanon-Wiener (H’)  (Warda, 2014:64). 

 

 

Keterangan: 

H’= Indeks Keanekaragaman 

Pi= Kelimpahan proporsional 

n= Jumlah individu satu spesies 

N= Jumlah total individu semua spesies 

            Besarnya indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener (H’) spesies didefinisikan 

(Sawada dkk, 2012:55) sebagai berikut: 

a. Nilai H>3 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies tinggi. 

b. Nilai 1≤H≤3 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies sedang. 

c. Nilai H<1 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies rendah. 

  

HASIL DAN PEMBAHSAN 

Penelitian yang dilakukan Desa Weluk 

Praimemang didapatkan beberapa spesies 

tanaman  yang berkhasiat obat. Jenis spesies 

dapat dilihat pada tabel 1. berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

 
Berdasrkan tabel 1 hasil pengamatan yang 

dilakukan dihutan pau ditemukan 241 individu 

yang terdiri dari 8 ordo,10 family  dan 13 

spesies. Tumbuhan obat di Huta Pau dapat 

dilihat dari kerapatan jenis, kerapatan relatif, 

frekuensi, frekuensi relatif, indeks nilai penting 

dan indeks keanekaragaman Shannon Wienner 

dari setiap jenis tumbuhan berkhasiat obat 

tradisional yang ditemukan pada seluruh 

stasiun yang dipasang dapat dilihat pada Tabel 

2. di bawah ini: 

 

Tabel 2 Indeks Keanekaragaman 

Tumbuhan Obat 

 
Keanekaragaman tumbuhan berkhasiat 

obat pada seluruh stasiun dapat dilihat dengan 

mengetahui indek keanekaragaman (Ĥ). 

Berdasarkan Tabel 4.2 Indeks keanekaragaman 

(Ĥ) memiliki keanekaragaman tinggi dengan 

jumlah Ȟ=3,526 kondisi tumbuhan obat di 

Hutan Pau menunjukkan cukup baik. 

Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan 

H’= -∑ NiLnpi 

INP = FR + KR 
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Faktor lingkungan merupakan faktor yang 

mempengaruhi tumbuhan pada suatu tempat 

dan faktor ini meliputi PH, suhu dan 

kelembaban. Faktor lingkungan di Kawasan 

Hutan Pau dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 3 Faktor Lingkungan Kawasan Hutan 

Pau 

 
Lingkungan adalah salah satu sistem 

kehidupan dimana terdapat peran penting 

manusia terhadap tatanan ekosistem. 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 

faktor lingkungan pada setiap stasiun dimana 

pada stasiun 1 memiliki suhu 26oC, 

kelembaban 50% dan PH 6.0, stasiun 2 suhu 

27oC, kelembaban 50%, pH 6.0. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan pada lokasi penelitian, untuk 

mengetahui suatu keanekaragaman spesies 

pada lokasi penelitian maka ada beberapa 

indikator dan indeks ekologi yang dapat 

mendukung penelitian ini yaitu indikator 

kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, 

frekuensi relatif, indeks nilai penting dan 

indeks keanekaragaman. 

Kerapatan dan Kerapatan Relatif 

Kerapatan menunjukkan jumlah suatu 

individu dalam luas tertentu tingginya nilai 

berarti jumlah spesies banyak pada lokasi 

penelitian dan kerapatan yang beragam 
dipengaruh oleh kondisi lingkungan  (Gunawan 

dkk, 2011:99). Menurut Oktaviani  dkk, 

(2017:129), sebagian tumbuhan dapat berhasil 

tumbuh dalam kondisi lingkungan yang 

berbeda-beda sehingga cenderung luas. 

Tumbuhan dengan kerapatan tertinggi 

disebabkan karena tumbuhan tersebut cocok 

dan berkembang biak pada kondisi lingkungan 

tersebut. 

 

Frekuensi dan frekuensi relatif 

 Frekuensi merupakan gambaran 

penyebaran dan kehadiran suatu jenis 

tumbuhan pada suatu area (Gunawan dkk, 

2011:99), penyebaran suatu tumbuhan juga 

dibatasi oleh kondisi lingkungannya. Pada 

setiap stasiun pengamatan dapat dilihat pada 

tabel 4.3 setiap plot pengamatan jenis 

tumbuhan Merremia triflorum yang memiliki 

frekuensi relatif tinggi dengan jumlah FR 0,128 

(Tabel 2), dikarenakan jumlah kemunculan dari 

spesies tersebut yang banyak dijumpai disetiap 

stasiun karena kondisi lingkungan yang 

memungkinkan tumbuhan tersebut tumbuh 

optimal. Selain itu ditentukan oleh berbagai 

faktor lingkungan yaitu meliputi Ph, suhu dan 

kelembaban. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan di kawasan Hutan Pau dengan 

kondisi lingkungan menunjukkan pH 6.0, suhu 

26,5oC dan kelembaban 50%. Kondisi yang 

sangat cocok untuk pertumbuhan tumbuhan 

obat tersebut dengan suhu 27oC, kelembaban 

sedang dengan pH normal (Fachrul, 2007:8). 

Jenis tumbuhan Phaseolus Sp. merupakan 

tumbuhan yang memiliki frekuensi relatif 

rendah dengan jumlah FR 0,026 (Tabel 2) hal 

ini membuktikan bahwa tumbuhan tersebut 

rendah karena diakibatkan aktivitas manusia 

karena tumbuhan tersebut sering diambil 

manusia untuk keperluannya dan juga akibat 

penyulapan hutan sebagai lahan pertanian, 

sedangkan kondisi lingkunganya sudah sangat 

baik untuk pertumbuhannya kondisi 

lingkungan dapat dilihat pada tabel 3 suhunya 

26,5oC, pH 6,0 dan kelambabannya 50%. 

Kondisi lingkungan yang cocok untuk 

pertumbuhan tumbuhan tersebut ialah suhu 

27oC, pH 6-8, kelembaban 40-50% (Sari & 

Prayitno, (2020:5). 

Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting (INP) merupakan 

salah satu indeks yang dihitung berdasarkan 

jumlah yang didapatkan di lokasi penelitian 

untuk menentukan tingkat dominasi jenis dalam 

suatu komunitas (Suharjo & Gago, 2011:45). 
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Berdasarkan hasil tabel 4.2. terdapat jenis 

tumbuhan imperata cilyrica yang memiliki 

indeks nilai penting tertinggi dengan kategori 

INP= 2,585 artinya bahwa tumbuhan tersebut 

sering dijumpai dan bahkan sangan cocok 

tumbuh di kawasan Hutan Pau karen faktor 

lingkungan yang sangat mendukung dengan 

suhu 26,, ph 6.0 dan kelembaban 50%. 

Sedangkan jenis tumbuhan zinge berofficial 

yang memiliki nilai indeks nilai penting rendah 

dengan inp= 2,566, artinya sangat sedikit 

ditemukan di lokasi penelitian karena adanya 

aktivitas masyarakat dalam hutan seperti 

pengambilan kayu bakar, penyulapan hutan 

sebagai lahan pertanian/perkebunan, 

penebangan pohon dan pengambilan obat tanpa 

memikir penyebabnya. 

Indeks Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman adalah indeks 

yang menyatakan suatu ukuran variasi spesies 

tumbuhan dari suatu komunitas (Susantyo, 

2011:89). Hasil penelitian yang dilakukan 

dapat ditemukan jenis tumbuhan obat terdapat 

13 spesiesn dari 241 total individu. Berdasarkan 

hasil tingkat keanekaragaman tinggi untuk 

seluruh stasiun dimana nilai indeks 

keanekaragaman (Ĥ) mencapai (3,526). 

Menurut Sawada dkk, (2012:55) besarnya 

indeks keanekaragaman dapat dilihat dari nilai 
Ĥ jika nilai Ĥ˃3 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies tinggi, nilai 1≤Ĥ≤3 

menunjukan bahwa keanekaragaman spesies 

sedang, dan jika nilai Ĥ˂1 menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies rendah. 

Hutan Pau memiliki tingkat 

keanekaragaman yang tinggi karena faktor 

lingkungan mendukung pertumbuhan 

tumbuhan obat. Meskipun banyak masyarakat 

yang melakukan aktivitas di Hutan Pau yang 

dapat mengakibatkan pertumbuhan tumbuhan 

obat  rusak bahkan mati Faktor lingkungan 

adalah faktor yang sangat penting dalam 

mendukung pertumbuhan tumbuhan berkhasiat 

obat dimana keanekaragaman akan tinggi 

apabila perlindungan mutlak terhadap kawasan 

tetap terjaga dengan mengurangi tekanan-

tekanan fisik dari manusia terhadap kawasan 

sehingga proses ekologi tetap bertahan tanpa  

campur tangan manusia secara langsung 

(Tudjuka, 2014:125). 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di Hutan Pau Desa  Weluk 

Praimemang Kabupaten Sumba tengah dapat 

disimpulkan bahwa: Keanekaragaman 

tumbuhan obat di Hutan Pau Desa  Weluk 

Praimemang Kabupaten Sumba tengah secara 

umum dapat dikategorikan sedang yaitu 

Ĥ=3,526 yang artinya keanekaragaman 

dipengaruhi oleh aktivitas manusia di sekitar 

Hutan Pau  

Saran  

Adapun saran yang penulis sampaikan 

yaitu sebagai berikut: Bagi masyarakat dan 

pemerintah setempat di Hutan Pau Desa Weluk 

Praimemang Kabupaten Sumba Tengah perlu 

menerapkan program pengelolaan Hutan Pau 

agar menjaga keanekaragaman tumbuhan obat 

dan mempunyai kesadaran dalam menjaga 

Hutan (2) Bagi peneliti selanjutnya penelitian 

ini dapat dikembangkan lagi dengan cara 

menggunakan metode yang berbeda, karena 

masih banyak tumbuhan yang berkhasiat obat 
yang perlu dikembangkan. 
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